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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa refleksi 

pengalaman alumni komunitas teater kampus menunjukkan bahwa pengetahuan dan 

keterampilan atas elemen-elemen teater dapat dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai 

permasalahan dalam praktik profesi. Penggunaan elemen-elemen teater secara spontan 

dan intuitif dalam konteks profesional tersebut diidentifikasi sebagai bentuk 

teknologisasi teater. Konsep ini berkontribusi secara signifikan terhadap 

pengembangan kapasitas dan prestasi para alumni di berbagai bidang kerja. Berikut 

disajikan beberapa poin kesimpulan dari penelitian ini. 

1) Refleksi pengalaman dalam komunitas teater kampus yang diperoleh melalui 

aktivitas keorganisasian, latihan rutin, dan proses pementasan dapat berfungsi 

sebagai media pendidikan yang efektif dalam mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan implisit mengenai elemen-elemen teater. 

2) Elemen-elemen teater yang diperoleh melalui pengalaman teater kampus 

berkontribusi dalam pembentukan soft skills dan hard skills yang secara signifikan 

mendukung kompetensi profesional alumni di berbagai bidang pekerjaan. 

3) Latihan rutin dalam teater kampus merupakan aktivitas fundamental yang berfungsi 

mempersiapkan “tubuh performatif,” yaitu tubuh yang terlatih dan memiliki 
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kesiapan optimal untuk tampil, baik dalam konteks pementasan teater maupun 

dalam interaksi sosial kehidupan sehari-hari. 

4) Teater memiliki sifat teknologis dalam kemampuannya sebagai sarana untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan, sehingga proses pemanfaatan elemen-

elemen teater secara strategis dalam konteks non-teater dapat disebut sebagai 

teknologisasi teater. 

5) Pengetahuan dan keterampilan terkait elemen-elemen teater secara spontan dan 

intuitif diaplikasikan oleh alumni teater kampus dalam praktik profesional mereka 

sebagai bagian dari respons kreatif terhadap dinamika pekerjaan. 

6) Dampak teknologisasi teater tercermin dalam pencapaian prestasi serta 

perkembangan karier profesional para alumni di berbagai bidang. 

7) Penelitian ini memberikan kontribusi keilmuan dalam memperluas pemaknaan seni 

teater melalui praktik teknologisasi teater, serta membuka kemungkinan relevansi 

terhadap disiplin seni pertunjukan lainnya, seperti pengembangan konsep 

teknologisasi dalam musik dan tari. 

8) Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup sampel yang hanya terfokus 

pada satu kasus, yaitu alumni Teater Pelangi Universitas Negeri Malang; oleh 

karena itu, diperlukan studi lanjutan terhadap berbagai kelompok teater kampus 

lainnya guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

eksistensi dan kontribusi teater kampus dalam konteks pendidikan dan 

pengembangan profesi. 
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5.2 Temuan dan Saran 

5.2.1 Temuan Penelitian 

Dalam penelitian ini ditemukan sebagai berikut: 

Penelitian ini menunjukkan bahwa refleksi pengalaman alumni teater kampus 

telah melahirkan pengetahuan dan keterampilan implisit terkait elemen-elemen teater, 

yang kemudian diaplikasikan secara spontan dan intuitif dalam praktik profesional di 

berbagai bidang, seperti pendidikan, dunia kerja korporat, kewirausahaan, dan industri 

kreatif. Proses teknologisasi teater ini terbukti mampu menjadi strategi adaptif dalam 

menghadapi tantangan profesi, meningkatkan kualitas interaksi sosial, memperkuat 

kreativitas, serta mendorong produktivitas kerja. Dengan demikian, teater kampus 

tidak hanya berperan sebagai ruang artistik, tetapi juga sebagai wahana pembentukan 

kompetensi lintas sektor yang berdampak nyata terhadap pengembangan profesi dan 

kontribusi sosial alumni. 

Refleksi pengalaman alumni teater kampus menunjukkan bahwa keterlibatan 

dalam kegiatan teater secara tidak langsung membentuk pengetahuan dan keterampilan 

implisit mengenai elemen-elemen teater. Pengetahuan “tersembunyi” ini muncul 

melalui proses internalisasi yang mendalam, dan kemudian diaplikasikan secara 

spontan serta intuitif dalam menghadapi berbagai persoalan sosial maupun tantangan 

profesional. Dengan demikian, teknologisasi teater menjadi strategi adaptif yang 

efektif, yang memperlihatkan bahwa pengalaman artistik di teater kampus memiliki 

kontribusi nyata dalam mendukung kompetensi dan keberhasilan dalam kehidupan 

kerja dan sosial alumni. 
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5.2.2 Saran 

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, beberapa saran kepada berbagai 

pihak terkait dengan topik penelitian, yaitu: 

1. Bagi Bagi mahasiswa, temuan hasil penelitian ini dapat asil penelitian ini dapat 

menjadi pedoman bagi mahasiswa yang tergabung dalam teater kampus agar dapat 

lebih mengoptimalkan peran dan manfaat kegiatan teater sebagai sarana 

pengembangan diri, baik dalam aspek keterampilan seni, kepemimpinan, maupun 

profesionalisme di dunia kerja.  

2. Bagi pengelola Teater Kampus dan Perguruan Tinggi, Temuan penelitian dapat 

digunakan sebagai dasar bagi pengelola teater kampus dan pihak perguruan tinggi 

untuk merancang strategi pembinaan yang lebih efektif, seperti peningkatan 

fasilitas, program pelatihan, serta integrasi kegiatan teater dengan pengembangan 

kompetensi mahasiswa.  

3. Bagi alumni, Studi ini dapat memberikan wawasan bagi para alumni teater kampus 

mengenai bagaimana pengalaman mereka selama berorganisasi dapat dikapitalisasi 

untuk pengembangan karier di berbagai bidang, baik dalam industri kreatif, 

pendidikan, manajemen, maupun sektor lainnya yang membutuhkan keterampilan 

komunikasi, kerja sama tim, dan kreativitas.  

4. Bagi pimpinan lembaga perguruan tinggi, temuan hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperhatikan keberadaan 

teater kampus, karena pengaplikasian teknologisasi teater mempunyai dampak yang 

positif terhadap profesi alumni. 
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5. Bagi pengembang kurikulum sekolah atau perguruan tinggi, temuan hasil penelitian 

ini dapat dijadikan referensi sebagai bahan pertimbangan untuk memasukkan ilmu 

teater dalam kurikulum sekolah dan perguruan tinggi, mengingat kegiatan teater 

merupakan media pendidikan yang efektif untuk melatih berbagai keterampilan 

peserta didik. 

6. Bagi penulis buku tentang teater, temuan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi sebagai bagian dari materi buku tentang manfaat teater dalam kehidupan. 

7. Bagi kelompok teater, temuan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

memberikan pemahaman kepada anggota tentang dampak pengiring (nurturant 

effect) berbagai aktivitas teater yang dilakukan dan pengaaplikasian teknologisasi 

teater dalam berbagai profesi. 

8. Bagi peneliti selanjutnya, temuan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengkaji lebih mendalam tentang berbagai pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dalam teater dan bagaimana memanfaatkannya dalam berbagai aktivitas 

kehidupan. 
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